BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Keslmpulan

Berdasarkan rangkaian penelitian dan implementasi yang dilakukan dalam
tugas akhir bergudol "Implementasi Sistem Ekspedisi Berbasis Microservice
Mengounakan Pendekatan Domain Driveric Design dan Clean  Architecture”,
diperoleh sejumlah temiuan ymg,#-nﬁ:_#'_mgmberikm jawaban terhadap
TUTTILSEAN mnsainhmgus menggambarkan capaian dar proses perancangan dan
pengembangan sistem.

I Penehtian ini menunjukkan bohwa sistem ckspedisi yang kompleks dan
ﬂmmu dapat dirancang secara modular’ i'hn ‘hﬂtmkiur menggunakan
pendekitan  arsitektur - microservice.  Layanan-layana mperli wser,
shipiment, courier, locationy, don carge bel'hﬂi ‘ﬁpm h d:ll:!m
__w:::.' yang I-El'piﬂh dan  optonom, s-ehmgg. [
pengembangan dan pengelolasn sistem yang lebih ﬁEkxleLm dan
m Pemisahon im juga memungkinkan koordinasi }.mgiuﬁh baik
antar tim serta pengembangan berkelanjutan tanpa saling bergantung.

E & 'E'Eﬂem Domain-Oriven  Design (DDD) terbukti  ofektif dalam
memetakan domain logistik ke dalam baundpd’-Mjmﬁjﬂﬁs Melalui
proses: eksplorasi domain dan identifikasi konteks, sefinp layanan
.-wmmpm Hwh?ma spesifik. Hasilnya,
struktur microservice tidak hanyu terbagi berdas: teknis, tetapi jugn
mencerminkan pembagian, kaonmptuu] sesuai dengan
pemihaman mcnﬂﬂ'nnhﬂﬁlqrp:‘:iﬂ bismis. Hal ini berhasil mengurangi
overlap logika bisnis antar layvanan dan meningkatkan konsistensi model

domain.

3. Implementasi prinsip Clean Architecture pada masing-masing foyanan
memberikan struktur internal yang kuat don terpisah dengan jelas antara
|apisan imput/output (adapter), business logic (use case), dan data access
trepository).  Pendekatan  ini memberikan  kemudahan dalam  proses



pengujian, pemeliharaan. serta pengembanpan lanjutan. Terbukti bahwa
perubahan pada satu lapisan tidak menimbulkan gangguan pada lapisan lain,
sehingpga menmgkatkan maintainability sistem secara keseluruhan,

4. Dani sisi komunikasi layanan, penelitian ini menghasilkan rancangan
mtegrasi mengpumakan  kombinasi REST AP dan gRPC, dengan
pertimbangan efisiensi dan kebutuhan interaksi. REST APT digunakan untuk
komunikasi dengan lavanan eksternal, sedanghkan £2PC digunakan sebagai
protokol utama antar microservice internal, yang terbukti memberikan
kinena tinggi dan. latency m&m i, APl Gateway berbasis
GraphQll mmkmm senfral sebagai fitik akses utama client ke
seluruh sistem. Selain melakukan sutentikas: dan manajemen akses, 4P/
Gatevay  juga buh:ii 'bél'fungsi !Ehlﬁ R_'-]'w agregator,
myndﬂ‘hmllhu:mpuns dari berbagai layanan menjadi satu kesatuan
yang utuh bagi climt, sehingga meningkatkan efisiensi integrasi.

?Iﬂdﬂqan ini tidak ditujukan untuk menghasilkan !ﬂnﬂhmmmc
yang W siap digunakan secarn komersial, melainkan ﬂiﬁ:hm pada
eksplorasi dan demonstrasi penerapan pendekatan arsitekturs| mminm dalam
konicks nyatn sistem ekspedisi. Hasil yang diperoleh diharapkan dapal menjadi
Wbuﬁ'ﬁﬂ \'a.ng bermanfaat bagi pengembang, mmpﬁtisi yang
ingin mempelajari dan mengadopsi konsep Domain-Diriven :ﬁ-ﬂm;ﬂan Clean
Architeetire. dalam pmguﬂu.nﬂm sistem berbosis microservice Secara lebih
terarah dan kontekstual,

5.2 Saram-

Peneliti menyadari bahwa meskipun sistem yang dibangun dalam penelitian
ini telah menunjukkan implementasi yﬂ.nﬁ'i’-lmg'si'nnul dan sesuai dengan pendekatan
arsitektural yang ditetapkan, masih terdapat banyak ruang untuk pengembangan
lebih lanjut. Pengembangan lanjutan imi tidok hanya bertujuan  untuk
menyempurnakan sistem dar sisi teknis, tetapi juga untuk memperfuas penerapan
arsitektur agar lebih relevan terhadap skenanio dunia nyata, terutama dalam konteks
sistem berskala besar dan berorientasi produksi. Oleh karena itu, beberapa saran
yang dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian atau pengembangan selanjutnya

Bl



adalah sebagai berikut:
I, Integrasi observability tools seperti OpenTelemetry dan Jaeger disarankan
untuk meningkatkan kemampuan monitoring, fracing, dan analisis kinerja
antar layanan microservice. Hal ini penting untuk memberikan visibilitas
menyeluruh terhadap alur komunikasi dan memudahkan proses debugging

serty deteksi battfeneck dalam sistem.
2 Mmﬁahkmmmwmmkmmg—mmhglqmmmmm




	Bab 5_22.01.4742_1754870873_001.pdf (p.1)
	Bab 5_22.01.4742_1754870873_002.pdf (p.2)
	Bab 5_22.01.4742_1754870873_003.pdf (p.3)

